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Ringkasan

Isu Kunci

1) Penurunan populasi ikan gabus di alam.
2) Ikan gabus memicu kenaikan inflasi terutama di Provinsi Kalimantan Selatan.
3) Kurangnya ketersediaan benih ikan gabus, terutama benih hasil budi daya.

Rekomendasi

Beberapa langkah dalam upaya penerapan strategi pendederan benih ikan gabus sebagai langkah antisipasi
penurunan populasi melalui adalah sebagai berikut: (1) pembangunan pusat atau sentra budidaya ikan gabus
secara terintegrasi yang didukung oleh potensi daerah ; (2) pembuatan role model budi daya ikan gabus
dengan sistem bioflok, terutama pada segmen usaha pembenihan; (3) peningkatan diseminasi teknologi
bioflok pada pembenihan ikan gabus; serta (4) stimulasi usaha budi daya ikan gabus terutama pada segmen
pembenihan melalui bantuan benih, calon induk, bimbingan teknis, maupun sarana budidaya sistem bioflok.
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Pendahuluan

Ikan gabus (Channa striata Bloch 1793)
merupakan ikan asli yang hidup di perairan di
Indonesia, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan,
dan Jawa, (Akbar dan Iriadenta 2021). Habitat
utamanya adalah danau, waduk, rawa, lebak
bahkan perairan pasang surut atau air payau
(Muflikhah 2007), dengan kemampuan bertahan
hidup pada rentang oksigen terlarut, salinitas dan
tingkat keasaman yang bervariasi (Kusmini et al.
2016). Komoditas ini mampu mempengaruhi
tingkat inflasi di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu
pada bulan Oktober 2020, sebesar 6,53% dengan
andil sebesar 0,04% (Bank Indonesia 2020) sebagai
akibat tingkat konsumsi di Kalimantan Selatan yang
cukup tinggi, yaitu 4,70 kg/kapita/tahun dari total
konsumsi  semua jenis ikan, yaitu 60
kg/kapita/tahun (Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kalimantan Selatan 2022). Bahkan Kusmini
et al. (2016) melaporkan bahwa pernah terjadi
kelangkaan stok ikan gabus di Kota Banjarmasin
Provinsi Kalimantan Selatan dan sekitarnya, karena
tingginya permintaan dan minimnya pasokan.

Produksi global ikan gabus sebagaimana
dilaporkan oleh Food Agricultural Organization
(FAO) dalam Gustiano et al. (2019) selama rentang
Tahun 1990-2016 meningkat dari 54.942 ton
menjadi 102.166 ton dengan kontribusi terbesar
adalah berasal dari tangkapan alam, dan Indonesia
merupakan 4 besar negara penghasil ikan gabus
yang berasal dari tangkapan alam, dan masuk 11
besar negara penghasil ikan gabus yang berasal dari
budi daya. Kontribusi Indonesia sebagai penghasil
ikan gabus pada produksi global pada rentang
Tahun 1990-2018 meningkat dari 30.155 ton
menjadi 52.638 ton atau sekitar 33-35% yang
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara
penghasil ikan gabus terbesar dunia (Gustiano et al.
2019). Namun, sebagian besar pasokan tersebut
berasal dari tangkapan alam yaitu berkisar 73-97%
dan sisanya berasal dari budi daya.

Kalimantan adalah penghasil terbesar ikan
gabus di Indonesia yaitu sekitar 86-95% diikuti
Sumatera dan Jawa (Gustiano et al. 2019). Rentang
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Tahun 2017-2021 Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia melaporan produksi
total ikan gabus adalah sebesar 61.287,06 ton
dengan Provinsi Kalimantan Timur sebagai
penyumbang terbesar yaitu 32.574,16, ton diikuti
Kalimantan Tengah sebesar 6.052,42 ton, dan
Kalimantan Selatan sebesar 5.845,31 ton yang
didominasi dari tangkapan alam (Laporan Kinerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2022
dalam LPSE Badan Koordinasi Penanaman Modal
2023). Patut dicermati bahwa terjadi penurunan
produksi ikan gabus yang cukup signifikan dari
rentang Tahun 2017-2021 di Provinsi Kalimantan
Selatan, yaitu dari 1.658,42 ton pada Tahun 2017
menjadi hanya 799,56 ton pada Tahun 2021. Data
tersebut semakin membuktikan bahwa penurunan
populasi ikan gabus di alam terutama di wilayah
Kalimantan Selatan adalah nyata.

Permintaan ikan gabus yang semakin besar
menyebabkan potensi ekonomi ikan gabus masih
terbuka, tidak hanya untuk konsumsi masyarakat
namun juga pada sektor industri seperti makanan
olahan (Heptarina & Azwar, 2018), industri simplisia
hewani serta industri nutrasetikal (Mustafa et al.
2012; Rahman et al. 2018; Shafri dan Manan 2012;
Hadi et al. 2021). Permintaan akan ikan gabus serta
olahannya tidak hanya datang dari dalam negeri
namun juga menembus pasar ekspor seperti abon
dari Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur
menuju Belgia, Perancis dan Belanda dan kerupuk
dari Kota Palembang menuju Singapura. Potensi
usaha budi daya ikan gabus juga untuk mengurangi
importasi albumin dan gelatin (LPSE Badan
Koordinasi Penanaman Modal 2023).

Pasokan yang berasal dari hasil tangkapan
alam menyebabkan kontinuitas dari segi jumlah dan
ukuran tidak stabil sehingga secara langsung akan
mempengaruhi harga di pasaran, sehingga seiring
tingginya tingkat konsumsi yang diperoleh dari hasil
tangkapan alam tanpa diimbangi dengan budi
dayanya maka dapat menyebabkan penurunan
populasi (Fitriliyani 2005; Ferdausi 2016; Kusmini et
al. 2016; Gustiano et al. 2019), kondisi tersebut juga
dipengaruhi oleh jumlah telur yang sedikit (Saputra
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et al. 2015; Muslim 2017), pemijahan yang
dipengaruhi oleh iklim dan cuaca (Gustiano et al.
2019), fekunditas yang dipengaruhi oleh lingkungan
(Ferdausi 2016), dan predator alami vyang
memangsa benih (Das et al. 1998) serta faktor
lingkungan yang saling mempengarubhi
(Amornsakun et al. 2011).

Amornsakun et al. (2011) dan Gustiano et
al. (2019) lebih lanjut menginvestigasi pengaruh
lingkungan serta perubahan iklim terhadap perilaku
pemijahan serta produksi benih, yaitu antara Bulan
Januari-Juli adalah puncak produksi benih ikan
gabus. Ansyari et al. (2020) menguatkan bahwa
Sebagian besar ikan gabus didapatkan dari
tangkapan alam dan budi dayanya belum
berkembang. Tanpa adanya budi daya, dapat
dipastikan ikan gabus akan semakin langka di
pasaran dan harganya akan semakin meningkat
sehingga pengembangan budi daya ikan gabus
menjadi solusinya, terutama aplikasi teknologi budi
daya secara intensif yang mampu menghasilkan
benih dengan tingkat kelulus hidupan yang lebih
baik.

Hasil penelitian pendederan benih ikan
gabus dengan menggunakan teknologi bioflok yang
dilakukan di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Mandiangin bekerjasama dengan peneliti
di Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Universitas
Terbuka (UT) digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan strategi pendederan benih ikan gabus
untuk menjaga ketersediaan benih pada kegiatan
pembesaran  sebagai usaha mengantisipasi
penurunan populasi.

Pembahasan

Budi daya ikan lokal di Indonesia melalui
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) sebagai
motor penggerak telah diinisiasi dengan
memperhatikan potensi daerah, seperti Kampung
Perikanan Budidaya (KPB) arwana di Kabupaten
Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat, dan
Kampung Perikanan Budidaya (KPB) gabus di
Kabupaten Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan
Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS) dan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST), Provinsi
Kalimantan Selatan sesuai Kepmen KKP Rl nomor 16
Tahun 2022. Melalui Balai Perikanan Budidaya Air
Tawar (BPBAT) Mandiangin, telah dilakukan rilis
domestikasi ikan gabus sejak tahun 2014 (KKP 2014)
hingga sekarang teknologi budi daya ikan gabus
telah dikenal secara umum bahkan beberapa
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pemerintah daerah di Kalimantan Selatan
memberikan dukungan dengan memberikan paket
bantuan budi daya terutama pada segmen
pembesaran.

Acapkali pembudi daya ikan gabus
khususnya pada usaha pembesaran mengalami
kendala untuk mendapatakan benih, terutama
benih yang telah terdomestikasi sempurna.
Sebagian benih masih didapatkan dari tangkapan
alam (Gustiano et al. 2019), menyebabkan tingkat
mortalitasnya masih tinggi, terutama terkait
dengan adaptasi terhadap lingkungan serta pakan,
sehingga pembudi daya seringkali mengalami
kegagalan. Benih ikan gabus vyang telah
terdomestikasi sempurna yang dihasilkan oleh
BPBAT Mandiangin membawa angin segar bagi
pembudi daya terutama di sekitar wilayah
Kalimantan Selatan. Tidak hanya tingkat
adaptasinya yang tinggi, benih ikan gabus yang
dihasilkan telah mampu mengkonsumsi pakan
komersial sehingga tingkat kelulus hidupannya jauh
lebih tinggi jika dibanding benih yang berasal dari
tangkapan alam.

0
Turn-Around Agresif
0,73
035
Defensif Diversifikasi
T
Gambar 1. Grafik kuadran SWOT strategi

implementasi teknologi bioflok pendederan benih
ikan gabus

Seiring waktu permintaan terhadap benih
ikan gabus meningkat namun tidak diiringi dengan
ketersediannya di pasaran. Jumlah telur yang
dihasilkan yang relatif sedikit, pemijahannya yang
bergantung pada musim, serta tingkat mortalitas
benih yang didederkan dengan teknologi sederhana
yang masih tinggi menjadi penyebabnya. Selain itu,
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pemijahan yang secara umum masih dilakukan
secara alami berpasangan hanya mampu
menghasilkan jumlah telur yang relatif sedikit,
sehingga jika ketersediaan induk yang matang
gonad terbatas maka rantai pasok benih akan
terhambat.

Titik kritis usaha budi daya ikan gabus
sebagai Langkah antisipasi penurunan populasi
adalah pada segmen pembenihan, oleh karena itu
diperlukan teknologi intensif yang mampu
meningkatkan produksi terutama pertumbuhan
dan tingkat kelulus hidupan yang lebih tinggi jika
dibanding dengan metode konvensional. Teknologi
bioflok (BFT) sebagai terobosan teknologi budi daya
telah terbukti mampu meningkatkan produksi.
Teknologi bioflok mampu meningkatkan efisiensi
pakan karena kurangnya penggunaan pakan
komersial, serta meminimalisir penggunaan air
(Ekasari, 2009), dan jika diterapkan dengan
menggunakan wadah budidaya berupa terpal, maka
mampu mengurangi penggunaan lahan serta biaya
pembuatan kolam seperti yang telah diterapkan
oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).

Penelitian yang dilakukan yaitu pendederan
benih ikan gabus dengan membandingkan metode
bioflok dan konvensional (pakan alami) baik dengan
menggunakan terpal bundar (D3) secara outdoor
maupun menggunakan kontainer plastik (indoor)
menunjukkan bahwa teknologi bioflok memiliki
keunggulan jika dibandingkan dengan metode
konvensional dengan menumbuhkan pakan alami
menggunakan pupuk kandang, salah satunya
adalah rerata tingkat kelulus hidupan yang lebih
tinggi serta kemampuan teknologi bioflok dalam
menekan kenaikan pH.
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Goal | Kriteria yang Efektif dan Efisien untuk Usaha Bisnis Pendederan Ikan Gabus Haruan
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Gambar 2. Analisis proses hirarki menggunakan

software expert choice

Analisis usaha pendederan benih ikan
gabus baik dengan menggunakan terpal bundar
(D3) maupun kontainer plastik memerlukan usaha
lebih dari 1 siklus untuk mendapatkan keuntungan.
Strategi penerapan teknologi bioflok pada
pendederan benih ikan gabus menggunakan
analisis SWOT adalah pada kuadran | (agresif) yaitu
dengan menerapkan strategi SO (strength
oppurtunities) vyaitu kekuatan yang dimiliki
digunakan dengan memanfaatkan peluang yang
tersedia atau dengan kata lain menggunakan dan
mengoptimalkan setiap aset untuk meraih dan
memanfaatkan setiap peluang (gambar 1). Strategi
tersebut adalah: (1) pembangunan pusat atau
sentra budidaya ikan gabus secara terintegrasi yang
didukung oleh potensi daerah serta stakeholder
terkait, (2) pembuatan role model budi daya ikan
gabus dengan sistem bioflok, terutama pada
segmen usaha pembenihan, (3) peningkatan
diseminasi teknologi bioflok pada pembenihan ikan
gabus, serta (4) stimulasi usaha budi daya ikan
gabus terutama pada segmen pembenihan melalui
bantuan benih, calon induk, bimbingan teknis,
maupun sarana budidaya sistem bioflok merupakan
strategi logis yang dapat diterapkan dalam
pencegahan penurunan populasi ikan gabus. Hasil
analisis AHP dengan expert choice seperti tampak
pada gambar 2, diketahui dengan segala kriteria
dan sub kriteria yang telah ditentukan metode
bioflok merupakan metode yang paling baik,
dengan nilai bobot sebesar 0,629. Sedangkan nilai
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bobot dengan metode konvensional hanya sebesar
0,371. Teknologi bioflok adalah metode usaha yang
dipilih dalam pendederan benih ikan gabus haruan
sebagai metode yang dianggap efektif dan efisien,
baik oleh petugas teknis perikanan, penyuluh
perikanan, dan pembudidaya yang telah
berpengalaman serta menggunakan metode bioflok
pada budidaya perikanan.

Implikasi dan Rekomendasi

Bioflok adalah merupakan teknologi yang
ideal digunakan untuk pendederan pada usaha
pembenihan ikan gabus. Beberapa langkah dalam
upaya penerapan strategi pendederan benih ikan
gabus sebagai langkah antisipasi penurunan
populasi melalui teknologi bioflok yaitu:

(1) Pembangunan pusat atau sentra budidaya ikan
gabus secara terintegrasi yang didukung oleh
potensi daerah;

(2) Pembuatan role model budi daya ikan gabus
dengan sistem bioflok, terutama pada segmen
usaha pembenihan;

(3) Peningkatan diseminasi teknologi bioflok pada
pembenihan ikan gabus;

(4) Stimulasi usaha budi daya ikan gabus terutama
pada segmen pembenihan melalui bantuan
benih, calon induk, bimbingan teknis, maupun
sarana budidaya sistem bioflok.
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